
 
 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan  hasil pengolahan data yang telah dilakukan, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa: 

1. Persepsi Guru Terhadap Pelaksanaan Uji Kompetensi Guru Di SMA Negeri 

3  Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2012/2013 pada aspek pengalaman 

guru adalah  cukup baik. Hal ini dibuktikan dari hasil analisis data dimana 

dari 50 guru terdapat 29 guru  (58%) masuk dalam kategori cukup baik. Hal 

ini menjelaskan persepsi guru berdasarkan pengalaman bahwa pelaksanaan 

Uji Kompetensi Guru (UKG)  belum berjalan dengan lancar dan masih 

terdapat beberapa kendala diantaranya, soal-soal yang disajikan kurang 

dapat dimengerti dengan baik, pada soal kompetensi sosial terdapat 

ketidaksesuaian antara pertanyaan soal dan jawaban serta kurangnya 

sosialisasi yang dilaksanakan oleh Dinas Pendidikan dan Lembaga 

Penjaminan Mutu Pendidikan Provinsi Lampung. 

2. Persepsi guru terhadap pelaksanaan Uji Kompetensi Guru (UKG) di SMA 

Negeri 3 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2012/2013 dalam aspek 

pendapat guru masuk pada kategori cukup baik. Ada sebanyak 26 Guru 

(52%) masuk dalam kategori cukup baik. 
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Persepsi diatas menjelaskan bahwa pelaksanaan Uji Kompetensi Guru 

(UKG) sebagai program pemetaan kompetensi sebagai dasar kegiatan 

pengembangan keprofesian guru mendapatkan respon yang cukup baik dari 

guru dalam  meningkatkan  kompetensi guru meskipun kendala yang terjadi 

merupakan bentuk ketidaksiapan pemerintah sebagai penyelenggaraan 

pelaksanaan Uji Kompetensi Guru (UKG) seperti redaksi soal yang 

menggunakan  kata yang berbelit dan sulit dimengerti serta dari sisi konten 

soal banyak yang terlalu tinggi. 

3. Persepsi Guru Terhadap Pelaksanaan Uji Kompetensi Guru (UKG) pada 

aspek pengetahuan  guru di SMA Negeri 3 Bandar Lampung  adalah baik. 

Hal ini menjelaskan bahwa pengetahuan guru terhadap pelaksanaan Uji 

Kompetensi Guru (UKG) masuk pada kategori baik yaitu 24 guru (48%).  

Hal ini menjelaskan guru memiliki pengetahuan yang baik terhadap 

pelaksanaan uji kompetensi guru dalam peningkatan kompetensi bagi 

dirinya sendiri. Peningkatan kompetensi tersebut antara lain kompetensi 

pedagogis, kepribadian, sosial dan profesional seperti pembuatan portofolio 

untuk mengumpulkan lembar kerja atau hasil karya peserta didik, memeriksa 

kembali lesson plan, handout, dan buku pelajaran sebelum mengajar di 

kelas, manfaat  mengikuti seminar  kependidikan serta menjalin hubungan 

kerja sama yang baik antar sesama warga sekolah. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan yang telah dikemukakan, maka peneliti dapat 

mengajukan saran sebagai berikut: 

1. Kepada Guru dan Kepala Sekolah 

Guru dan kepala sekolah harus lebih meningkatkan kompetensi seperti 

kompetensi pedagogik, kepribadian, sosialdan professional guna 

pengembangan kualitas dan mutu pendidikan melalui keikutsertaan dan 

aktif berpartisipasi dalam workshop, seminar dan pelatihan guna 

meningkatkan kompetensi diri. 

 

2. Kepada Organisasi Pelaksana Uji Kompetensi Guru 

Bagi Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Pendidikan dan 

Penjaminan Mutu Pendidikan dan Dinas Pendidikan hendaknya professional 

dan bertanggung jawab dalam melaksanakan kegiatan Uji Kompetensi Guru 

untuk yang akan dating karena masih  banyak kendala sebagai bentuk 

ketidaksiapan dalam menjalankan program kerja ini seperti kurangnya 

sarana dan prasarana, waktu pelaksanaan kegiatan dan kurangnya sosialisasi 

tentang maksud dan tujuan Uji Kompetensi Guru (UKG). Hendaknya dinas 

terkait melakukan analisis kebutuhan memetakan kondisi di lapangan serta 

mempersiapkan dengan baik untuk melaksanakan UKG maupun kegiatan 

sejenis. Selain itu, Dinas pendidikan perlu rajin mengadakan seminar, 

workshop dan pelatihan  bagi guru-guru dan kepala sekolah. 
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3. KepadaPanitiaPenyelenggaraanUjiKompetensi Guru 

Hendaknyapanitiapenyelenggaraanlebihmeningkatkankoordinasidantanggun

gjawabdenganorganisasipelaksanadalampenyelenggaraanUjiKompetensi 

Guru (UKG).  

Panitiahendaknyabertanggungjawabataskelancarankegiatanterutamapadaaks

esibilitasperangkat online sertakepastianpeserta yang 

mengikutiujianapakahsesuaidenganaslinyaatautidaksertateknisikegiatan di 

lapangan.Panitiapenyelenggaraharusmeningkatkankoordinasidenganseluruh

pihak agar kegiatan UKG di masamendatanglebihbaiklagi. 


